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KESTMPUT.AN DAN SARAN

5.1.  Kesimpuian

Setelah menganalisis Sistern Akuntansi Pemerintah Indonesia ternvata modernisasi
sistem akuniansi bcmen'xilah Indonesia suﬁgut_ dipengaruhi oleh fund accounting, masing-
- masing fund mempunyai entiths akuntansi tersendir, di Indonesia fi_lnd diluar jenis enter prise
7. puh dijadik@ satu. Disamping itu, s;z'stcm akuntansi pcmc:mtah Indoncsia terdiri dard dua
smtcm utama yang memi:un}'ai hubungan informal timbal balik. yaitu pertama Sistem
Akuntansi Pusai (Ceniral Accounting Syslem) yang diselenggarakan oleh Dtpcricmcn.
7 Lﬁuancran dan Sbtem Aluntansi Instansi (-\ﬂcmy .wu,uountm Syst .1) vang disclenggarakan
oich Dcpar*cmcn atau Lembaga non Dcpm CMCIL ,1 uniansi d gmt pusat sama dengan
alnmtansi tingkat pr cph.31 dan ka“u aten, r“u.ka prinsip a}mn tansinva akan dapa clLsuwﬁ secara
seragam dan lebih baﬁc, seiam it depgan adanya doubie eniry system, éistem internal control

akan lebih baik,

'S.2. Saran
Pusat Pcn_olah:m Data dzm informasi L\nggaran sebagai pengoiah dan pem ait Im)oran-
‘keuangan sxblem ALuans; Pcmcnnlah maka hendd.[\nva diperlukan lcna_a lenaga lcmmnil
‘dalam bidang Ac counﬂm aehmwa akan menmt,kaﬂ\an kuahtas laporan Leuaucran tersebut
sampai pada tingka pcmbuatan Derhitungan Anggaran Negara, disamping i peru
penambahan peralata.ﬁ yang mendukung komputerisasi dalam pengolahan data tersebut
schingga ahan lebih cepat akurat dan fepat waklu dziam penyajisn Laporan Realisasi . m-'urzln

Negara dan akan mudali dmcmnfmuna}aw abakan kepada Pemrintah dihadapan DPR,



